Makna Batik Tolak Bala Sultan
Jogja hingga Sosok di Tengah
Jokowli Jadi Sorotan, Ternyata
Bukan Wanita Biasa
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ORINEWS.id - Pertemuan antara raja sekaligus Gubernur Jogja,
Sri Sultan Hamengku Buwono X dengan mantan Presiden ke-7 RI,
Jokowi menuai sorotan banyak pihak.

Dua tokoh bangsa itu terlihat berbincang cukup lama di Keraton
Kilen, Yogyakarta pada Rabu, 15 Januari 2025.

Data yang dihimpun menyebutkan, pertemuan antara Jokowi dan
Sri Sultan Hamengku Buwono X itu berlangsung sekira dua jam
itu menarik perhatian publik, lantaran berlangsung di tengah
dinamika Politik nasional yang kian memanas.

Namun Jokowi menegaskan, bahwa pertemuannya dengan Sultan HB X
ini tidak memiliki agenda politik.

Menurutnya pertemuan tersebut hanya untuk menjalin silaturahmi
yang telah lama tertunda.

“Silaturahmi. Saya sudah lama tidak bertemu dengan beliau.
Tidak ada pembicaraan politik. Kami hanya membahas isu
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geopolitik dan ekonomi global,” katanya dikutip pada Jumat, 17
Januari 2025.

Nah terkait hal itu, warganet juga menyorot motif batik yang
dikenakan dua tokoh Jawa tersebut. Ada yang berpendapat, bahwa
pakaian yang dikenakan Raja Jogja itu memiliki arti khusus.

“Sultan menemui JKW pakai batik motif gringsing yang bermakna
tolak bala,” tulis akun media sosial X @MurtadhaOnel.

Selain batik, sosok yang wanita di tengah pertemuan tersebut
juga menyita perhatian publik. Siapakah dia?

Wanita di Tengah Raja Jawa

Usut punya usut, wanita tersebut adalah Gusti Kanjeng Ratu
(GKR) Bendoro, putri bungsu atau anak kelima dari pasangan Sri
Sultan Hamengkubuwono X dan GKR Hemas.

Lahir pada 18 September 1986, GKR Bendoro merupakan salah satu
10 Besar kontes Miss Indonesia 2009 dan sarjana di bidang
perhotelan dari salah satu perguruan tinggi di Swiss.

Pada 18 Oktober 2011, ia menikah dengan Achmad Ubaidillah yang
diberi gelar Kanjeng Pangeran Haryo Yudanegara yang berasal
dari Bandar Lampung.

Pernikahan ini banyak diberitakan karena ia adalah menantu
pertama Hamengkubuwono X yang bukan berasal dari Jawa
melainkan dari etnis Melayu, dan bukan keturunan bangsawan
melainkan hanya orang biasa saja

GKR Bendoro terlahir dengan nama Gusti Raden Ajeng Nurastuti
Wijareni di Yogyakarta.

Ia menuntut pendidikan di kota kelahirannya hingga bangku
sekolah menengah pertama. Setelah tamat SMP, GKR Bendoro
melanjutkan sekolah ke Singapura di International School of
Singapore.



Setelah lulus dari sekolah tersebut, sang ratu melanjutkan ke
International Hospitality Management Institute di Swiss dan
melanjutkan pendidikan S-2 jurusan warisan budaya di Napier
University di Edinburgh, Skotlandia.

Pada akhir pendidikannya, ia menulis tesis yang mengangkat
topik tentang Yogyakarta

GKR Bendoro sempat terpilih mewakili provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam kontes kecantikan Miss Indonesia pada tahun
2009.

Di akhir acara ia termasuk dalam finalis 10 Besar Miss
Indonesia 2009, tetapi ia tereliminasi di tahap tersebut dan
tidak masuk dan melaju pada babak 5 besar.

Selain aktif dalam berbagai organisasi sosial dan
kemasyarakatan, GKR Bendoro saat ini menjabat sebagai Direktur
Operasional Spa Nurkadhatyan.

Spa yang dimiliki lima putri keraton ini berlokasi di Hotel
Ambarukmo Yogyakarta dengan menawarkan perawatan ala putri-
putri keraton.



